6.1

BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian pada Tugas Akhir ini adalah:

1.

Perhitungan perencanaan persediaan infus RSUD Kota Solok dilakukan
untuk 12 periode kedepan yaitu bulan Juli 2017 — Juni 2018. Dengan
menggunakan metode EOQ didapatkan total biaya persediaan untuk 17
jenis..infus yaitu- sebesar 'Rp> 8,687,278, , sedangkan menggunakan
metode MinMax didapatkan total biaya persediaan untuk 17 jenis infus
sebesar Rp. 11.532.831. Dari hasil peramalan persediaan infus dengan
menggunakan metode EOQ dan MinMax, didapatkan bahwa metode
EOQ lebih baik karena menghasilkan total biaya yang lebih minimal.

Adanya prosedur dalam menyimpan dan menarik persediaan infus di
gudang berguna untuk RSUD Kota Solok dalam memberikan informasi
dalam penyediaan infus. Informasi dirancang dalam bentuk formulir
isian untuk mempermudah dalam memonitoring dan pencatatan
persediaan . infus tiap periode. Informasi yang didapatkan meliputi
informasi ketersediaan infus di gudang, masa kadaluarsa infus, reorder
point, jumlah infus yang harus dipesan dan jumlah permintaan infus tiap
periode. Monitoring dan pencatatan persediaan infus dilakukan untuk
meminimalisir terjadinya selisih jumlah persediaan dan jumlah fisik
terdapat di gudang yang berbeda beda, mencegah terjadinya infus yang
kadaluarsa yaitu dengan menerapkan metode First In First Out (FIFO),
serta dapat mempermudah dalam pemeriksaan penyediaan infus tiap

periodenya.



6.2

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan untuk

penelitian selanjutnya adalah:

1. Sebaiknya pencatatan dan monitoring dapat diaplikasikan dalam sistem
informasi yang terkomputerisasi, sehingga dapat mempermudah dalam

mengendalikan persediaan infus di masa akan datang.

2. Data historis yang digunakan sebaiknya ditambah agar tingkat
keakuratan dalam pengolahan data lebih tinggi.
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